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Telah dilakukan penetapan kadar etanol dalam tape ketan yang disimpan 
pada suhu kamar selama rentang waktu 2 sampai 10 hari. Metode yang digunakan 
adaJah metode kromatografi gas dengan pengembangan preparasi sampel 
menggunakan alat Rotary Evaporator (Rotavapor). 
Sebelum penetapan kadar etanol, dilakukan optimasi dan validasi metode. 
Optimasi metode yang dilakukan meJiputi: optimasi kondisi kromatograf gas, 
optimasi pelarut pengekstraksi. optimasi waktu ekstraksi dan optimasi 
pengulangan ekstraksi. Validasi metode dilakukan menggunakan parameter: 
selektivitas (specificity), linieritas (kelurusan), presisi (ketelitian), akurasi 
(ketepatan), batas deteksi (limit or delection) dan batas kuantitasi (limit ot 
quantitation). 
Optirnasi kondisi kromatograf gas dilakukan untuk mempero\eh pemisahan 
puncak etanol dan isopropanol dari komponen-komponen yang lain. Optimasi 
pelarut pengekstraksi tujuannya mencari palarut yang paling tepat untuk menarik 
etanol. sebagai h8.silnya dipilih pelarut eti1 asetat. Untuk mencari waktu kontak 
yang optimum untuk setiap kali ekstraksi maka dilakukan optimasi waktu 
ekstraksi, sebagai hasilnya dipilih waktu ekstraksi selama 5 menit. Pengulangan 
ekstraksi juga berpengaruh terhadap jumlah senyawa yang terekstraksi, oleh 
karena itu dieari pengulangan ekstraksi yang efektif melalui optimasi, sebagai 
hasilnya dipilih pengulangan ekstraksi sebanyak 3 kali. 
Uji selektivitas dilakukan untuk mendapatkan gambaran pemisahan analit 
melalui parameter faktor selektivitas (a) dan resolusi (Rs), berdasarkan 
perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: a (etanol-metanol) adalah 1,0302; a 
(etanoJ·isopropanol) adalah 1,0302; Rs (etanol-metanoJ) adalah 1,3931 dan Rs 
(etanol-isopropanol) adalah 1,3915. Untuk membuktikan adanya hubungan linear 
antara konsentrasi analit dengan respon detektor dilakukan uji linieritas. sebagai 
hasilnya diperoleh persamaan regresi: y = 2,2476 x + 0,0170 dengan harga r 
hitung adalah 0,9999 dan harga r tabel (a = 5%, n = 8) adalah 0,7070. Uji presisi 
dilakukan UDtuk mengetahui derajat keterulangan dari metode analisis yang 
dinyatakan sebagai koefisien variasi (KV). Pada uji presisi alat dilakukan melalui 
dua cara, yaitu cara standar eksternal dan cara standar internal, telah dibuktikan 
bahwa cara standar internal mempunyai presisi yang lebih tinggi dengan harga 
KV adalah 0,3195%. Sedangkan pada uji presisi metode diperoleh harga KV 
adalah 4,5071 %. Uji akurasi dilakukan dengan cara adisi dan diperoleh harga % 
recovery adalah 87,3040%. Berdasarkan uji batas deteksi dan batas kuantitasi, 
diperoleh harga LOD adalah 1,4789 x 10-4% dan LOQ adalah 4,9297 x 10-4%. 
Pada penetapan kadar etanol dalam tape ketan yang disimpan pada suhu 
kamar selama rentang waktu 2 sampai 10 hari, diperoleh hasil sebagai berikut: 
hari ke-2 adalah 1,7006%, hari ke-3 adalah 1,9327%, hari ke-4 adalah 2,1857%, 
hari ke-5 adalah 2,4463%, hari ke-6 adalah 2,4862%, hari ke-7 adalah 2,6943%, 
hari ke·8 adalah 3,3012%, hari ke-9 adalah 2,5687% dan han ke-lO adalah 
2,2534%. 
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